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RINGKASAN

Resiliensi Ekonomi UMKM dalam Media Sosial TikTok di Social Bread

Penelitian ini membahas tentang resiliensi ckonomi pada UMKM yang
berada di social bread, schingga terdapat UMKM yang memiliki keterbatasan
dalam ruang geraknya. Adapun, upaya yang dilakukan ialah bergabung dengan
social bread. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Resiliensi
ckonomi UMKM dalam Social bread menghadapi tantangan era digitalisasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki resiliensi berupa resiliensi sumber daya
manusia, resiliensi pengalaman dan resiliensi kemampuan berdaya saing. Upaya
yang dilakukan ialah mengambil keputusan untuk bekerja sama dengan social
bread, sehingga permasalahan yang ditemukan pada UMKM dapat teratasi dengan
adanya kerjasama yang dilakukan. Fasilitas yang dimiliki oleh social bread sangat
bermanfaat bagi pertahanan ekonomi pada era digitalisasi ini. Kesimpulan dari
penelitian ini ialah Social Bread meningkatkan resiliensi ekonomi UMKM di
TikTok melalui tiga aspek utama: sumber daya manusia, pengalaman, dan
kemampuan bersaing. Solusi yang ditawarkan oleh Social Bread membantu
UMKM mengatasi keterbatasan ini dan mengembangkan strategi digital yang
berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya adaptasi
dan inovasi dalam strategi pemasaran digital bagi UMKM. Dukungan dari Social
Bread memungkinkan UMKM memanfaatkan potensi media sosial, khususnya
TikTok.

Kata Kunci: Resiliensi Ekonomi, UMKM, Social Bread, TikTok

Indralaya, 1 Juli 2024
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SUMMARY
Economic Resilience of SMEs on TikTok Social Media in Social Bread

This research discusses economic resilience in small and medium-sized
enterprises (SMEs) within Social Bread, highlighting the limitations SMEs face in
their operational scope. The initiative undertaken is to join Social Bread. The
purpose of this research is to identify the economic resilience of SMEs in Social
Bread in facing the challenges of the digitalization era. The research method used
is descriptive qualitative. Data collection was obtained through observation, in-
depth interviews, and documentation. The results of this research show that SMEs
have resilience in terms of human resources, experience, and competitive ability.
The effort made was to decide to collaborate with Social Bread, thus resolving the
issues found in SMEs through this cooperation. The facilities provided by Social
Bread are highly beneficial for economic sustainability in the digitalization era.
The conclusion of this research is that Social Bread enhances the economic
resilience of SMEs on TikTok through three main aspects: human resources,
experience, and competitive ability. The solutions offered by Social Bread help
SMEs overcome these limitations and develop sustainable digital strategies.
Overall, this research emphasizes the importance of adaptation and innovation in
digital marketing strategies for SMEs. Support from Social Bread enables SMEs to
leverage the potential of social media, especially TikTok.

Keywords: Economic Resilience, SMEs, Social Bread, TikTok

Indralaya, July 1%, 2024
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, sektor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi tiang utama dalam
perekonomian Indonesia. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
nilai ekspor adalah dengan meningkatkan pemberdayaan produk UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, Menengah) (Haryono, 2023). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) telah menjadi salah satu solusi penting dalam meningkatkan
perekonomian di Indonesia. Saat ini menghadapi krisis pada tahun 1992-2000,
UMKM dianggap sebagai penyelemat ekonomi Indonesia karena kemampuannya
bertahan di tengah kriss dan menjadi pilar utama dalam mendukung ekonomi
Indonesia pada periode tersebut (Limanseto, 2021). Dari data Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah,UMKM memberikan kontribusi lebih
dari 60% terhadap PDB negara (MSME Empowerment Report, 2022).

Dalam perubahan sosial pasca covid-19 menghadapi dinamika ekonomi yang
terus berubah, UMKM harus melakukan penyesuaian agar dapat berdaya saing.
Berdasarkan informasi dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
menunjukkan bahwa peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
Produk Domestik Bruto (PDB) terus mengalami peningkatan sebelum menculnya
pandemi. Namun, kontribusi mereka turun menjadi 37,3% selama masa pandemi
(MSME Empowerment Report, 2022:13).

Kemunculan media sosial sebagai alat berinteraksi faktor pendorong UMKM
dan Brand Lokal, seiring berjalannya waktu dari masa ke masa perkembangan
kreativitas terhadap penggunaan media sosial pun akan menjadi penghambat
UMKM dan Brand Lokal dalam menjaga pasar. Kemajuan teknologi digital yang
cepat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk adopsi teknologi internet yang
luas, perkembangan perangkat smartphone, kemunculan berbagai platform media

sosial, dan peningkatan jumlah individu yang aktif menggunakan internet.

Universitas Sriwijaya



Pemanfaatan media sosial yang tidak hanya menjadi suatu kebutuhan, akan tetapi
menjadi suatu tantangan bagi UMKM maupun brand lokal dalam upaya
melanjutkan dan mempertahankan pertumbuhan (Nidaul Khasanah et al., 2020).
Trenton A. Williams, Daniel A. Gruber, dan Kathleen M. (Rahman et al., 2022)
yang mengamati literatur mengenai manajemen krisis dan ketahanan (resiliensi)
menemukan bahwa krisis, seperti terjadinya pandemi, dapat dilihat sebagai
peristiwa dan proses. Menurut hasil survei yang dilakukan oleh DSInnovate
terhadap 1.5000 pemilik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), ditemukan
beberapa hambatan yang dihadapi (Eka, 2023). Sebanyak 70,2% dari pemilik
UMKM mengalami kesulitan dalam upaya pemasaran produk mereka. Selain itu,
terdapat kendala dalam askses permodalan yang mencapai 51,2%, diikuti oleh
kendala persediaan bahan baku sebesar 46,3%, dan adopsi teknologi digital sebesar
30,9%.

Gambar 1.1
Permasalahan UMKM (2022)

o 20 40
| 1 | 1

60 80

Preduct marketing

Access to capital

Fulfillment/availability of raw
materials

DigitaliTech Adoption

Transaction process

Cash flow management

Other

Sumber: MSME Empowerment Report 2022 (halaman 20)

Tantangan dalam memasarkan produk UMKM melibatkan kebutuhan untuk
mengembangkan citra merek yang padu guna dapat bersaing di pasar yang
kompetitif. Pemanfaatan media sosial atau Digitalisasi pada UMKM dan Brand
Lokal membuka banyak peluang agar medapatkan dan mendominasi pasar
domestik. Berdasarkan laporan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJIN), jumlah pengguna internet di Indonesia melebihi 210 juta pada tahun 2022
(MSME Empowerment Report 2022:52). UMKM memanfaatkan berbagai platform
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media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, Youtube, Twitter, dan LinkedIn
sebagai alat untuk pemasaran, penjualan, serta interaksi dengan pelanggan (MSME
Empowerment Report 2022: 49-50). Menurut survei DSInnoavte, sekitar 22,4%
dari UMKM menggunakan TikTok dan TikTok Shop sebagai sarana untuk menjual
produk mereka. (Secretary, 2022). Dalam data Kominfo pada judul Percepat
Digitalisasi UMKM Indonesia Lewat Optimasi Media Sosial, saat ini sebanyak 5
juta pelaku bisnis dari masyarakat Indonesia menggunakan platform TikTok. Dari
jumlah tersebut, mayoritas adalah UMKM dan 2 juta di antaranya berjualan melalui

niaga elektronik TikTok Shop.

Menurut (Rodin, 2014) melalui bukunya yang berjudul “The Resilience
Divinded: Being Strong in a World Where Things Go Wrong”, Rodin
menggambarkan bagaimana resiliensi dapat memberikan manfaat jangka panjang
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, la menyoroti pentingnya
membangun ketahanan yang dapat membantu sistem bertahan dan berkembang
melalui berbagai perubahan. Konteks ini, konsep “resiliensi ekonomi” dalam
National Association of Counties (NACO) memberikan konsep resiliensi ekonomi
adalah ketahanan ekonomi yang merujuk pada kemampuan untuk memprediksi dan
beradaptasi dari krisis ekonomi melanda suatu wilayah (Istrate & Nowakowski,
2014) muncul sebagai pendekatan strategis untuk menghadapi ketidakpastian dan
tantangan maupun hambatan yang tidak terduga. Konsep resiliensi ekonomi
merujuk pada kemampuan suatu sistem ekonomi untuk menghadapi, beradaptasi,
dan pulih dari gangguan, perubahan, atau tantangan yang besar.

Gambar 1.2
Tentang Social Bread

Siapa Kami?

Social Bread adalah marketplace tepercaya yang
menghubungkan Influencer dan UKM dengan kehadiran

digital mereka

Social Bread didirikan oleh para ahli dan kreator konten
media sosial di mana kami berkembang untuk
membantu dan memberdayakan UKM dan Pemilik
Merek Lokal di Indonesia untuk mengembangkan bisnis

mereka di platform digital.

Sumber: Social Bread Website (2024)
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Social Bread adalah Sosial media manajemen platform pertama yang
berfokus untuk membantu UMKM dan Brand Lokal di dunia digital. Dalam
platform ini menggunakan konten-konten yang sesuai dengan trend di sosial media.
Social Bread berfokus membantu untuk mendapatkan penjualan dengan cara
membuat perjalaan konsumen dari sebelum kenal produk hingga membeli produk
usaha. Social Bread memiliki visi yaitu “Membantu pemilik UMKM di Indonesia
untuk dapat mengembangkan bisnis di platform digital”. Social Bread memiliki
sebutan tersendiri yaitu “Marketplace Influencer for UMKM” dimana dalam hal ini
yang akan di dapatkan jika menjalin bisnis kerja sama dengan Social Bread ialah
mendapatkan Konten Instagram, Konten Tik Tok, Photoshoot produk dan syuting
video produk dengan harga yang terjangkau. Untuk kategori bisnis ialah makanan,

Beauty & Skincare, Fashion dan Lifestyle.

Gambar 1.3
Bentuk Pelayanan Social Bread

Bagaimana kami bekerja

Kami berspesialisasi dalam menyesederhanakan proses yang menghasilkan hasil maksimal. Berikut adalah langkah-langkah yang kami
lakukan untuk mengubah pengalaman digital anda:

Langkah 1 Langkah 2
Setelah bertemu dengan Relationship Manager kami dan Teknologi kami akan menetapkan konten kreator yang tepat
mengisi User Form kami, anda dapat mengirimkan produk untuk anda dan draf konten akan diberikan untuk anda
anda ke Creative Hub kami untuk pemotretan. tinjau dan setujui sebelum produksi konten.
Langkah 3 Langkah 4
Selama alur kerja produksi, kami akan mulai mengupload Pertemuan evaluasi akhir dengan Relationship Manager
konten pada minggu ke-1 atau ke-2 setiap bulannya di mana kami akan dilakukan sebagai langkah terakhir dari layanan
1 postingan akan diupload setiap hari Senin, Rabu, dan kami.
Jumat.
= i

Kami memiliki pengalaman luas dalam industri Digital Marketing & Creative dan bekerja sama dengan lebih dari 1500 UKM/Merek Lokal di
Indonesia, seperti: Sour Sally, Gulu Gulu, Nyapii, Ventella, Kebab Turki Baba Rafi, Booga-Booga, dan masih banyak lagi. Seiring
bertambahnya pengguna kami, begitu pula tim kami.

~ Total pendapatan yang dihasilkan

200+ B 150+ DR. 5.900.000.000 &

100+ Projek 3o+ Projek Baru
Berulang per Bulan

*Data statistik per 2023

Sumber: Social Bread Website (2024)
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Kekuatan pada Marketplace Influencer ini terletak pada bagaimana mereka
melayani dengan sepenuh hati, mempunyai harga terjangkau dan jaminan uang
kembali dan konten kreator yang berdampak. Tentunya dengan tujuan agar UMKM
maupun Brand Lokal mempunyai pasar dan dapat mengatasi masalah terhadap
pertahanan ekonomi mereka. Social Bread juga sudah berpengalaman lebih dari 2
tahun dalam bidang digital Marketing/Creative Industry dan bekerja sama dengan
lebih dari 100 UMKM/Brand Lokal di Indonesia, sepertu: Sour Sally, Gulu Gulu,
Nyapii, Ventella, Kebab Turki Baba Rafi, Booga-Booga, dll.

Berdasarkan penjelasan mengenai fenomena maka peneliti akan menggali
bagaimana kolaborasi ini dapat memainkan peran dalam meningkatkan resiliensi
ekonomi UMKM, bagaimana Social Bread dapat mempengaruhi resiliensi UMKM
melalui media sosial dalam dunia digital saat ini. Peneliti tertarik dengan bagaimana
kolaborasi semacam ini dapat membantu UMKM dan untuk menghadapi tantangan,
memanfaatkan peluang, dan beradaptasi dengan cepat dalam lingkungan bisnis.
Penelitian ini mengenai resiiliensi ekonomi UMKM melalui TikTok yang akan
fokus pada platform TikTok, kolaborasi dengan social bread yang memfasilitasi
kreator konten dengan pendekatan resiliensi ekonomi dan menggunakan teori
jaringan dari Mark Granovetter. Maka dari itu untuk merealisasikan hal tersebut
peniliti melakukan penelitian dengan judul “Resiliensi Ekonomi UMKM dalam
TikTok di Social Bread”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti membuat
rumusan masalah yaitu:

1) Bagaimana resiliensi ekonomi UMKM dalam TikTok pada studi kasus di
Social Bread?

2) Bagaimana kerjasama antara UMKM dalam media sosial TikTok di
Social Bread?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
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1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi Resiliensi ekonomi
UMKM dalam agensi Social Bread dalam menghadapi tantangan era
digitalisasi sebagaimana fenomena ini menjadi pengetahuan bagi UMKM
lainnya.

2. Penelitian ini untuk mengidentifikasikan kerjasama antara UMKM
dengan conten creator dalam social bread berkontribusi terhaap

peningkatan resiliensi ekonomi.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.3.1 Manfaat Teoritik

Penelitian mengenai resiliensi ekonomi UMKM dalam media sosial agensi
Social Bread diharapkan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya yang relevan
dengan penelitian ini sehingga dapat bermanfaat nantinya, seperti memberi
pemahaman tentang konsep resiliensi ekonomi dapat diterapkan dalam konteks

bisnis UMKM pada mata kuliah sosiologi ekonomi.
1.3.2 Manfaat Praktis

Bagi pembisnis dapat menjadi bahan evaluasi guna keberlanjutan dan kualitas
dalam meningkatkan ekonomi. Selain itu diharapkan dapat menginspirasi
mahasiswa untuk membantu UMKM tumbuh dan berkembang melalui media

sosial.
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